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LANDASAN TEORI

A.Kagjian Pustaka

Penelitian mengenai pembelajaran remedial yanghsadia sebelumnya
antara lain :

1. Penelitian Akrom Aji Chasani, 2008, Mahasiswa IKHBRI Semarang dengan
judul “Pengajaran Remedial Sebagai Salah Satu mitér Pemecahan
Kesulitan Belajar Siswa Kelas X Semester | SMA PGRaman Pemalang”,
ternyata menunjukkan bahwa pengajaran remedial mamgmecahkan
kesulitan dalam belajar.

2. Penelitian oleh Dwi Endaryati, 2007, Mahasiswa @rsitas Negeri Semarang
dengan judul * Pelaksanaan Program Remedial Teph&a#untasan Belajar
Siswa Kelas IV Mata pelajaran IPA SDN Tegalrejo $dlatiga”, ternyata
menunjukkan dengan program remedial mampu mendagbantasan belajar
dalam mata pelajaran IPA.

3. Penelitian oleh Yulita Radita, 2007, mahasiswa ©rsitas Negeri Semarang
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar MatematMalalui Metode Tutor
Sebaya Dalam Pengajaran Remedial Pada Siswa KBIZBMWPN 2 Semarang
Tahun Pelajaran 2006/2007”, ternyata menunjukkdmvhadengan pengajaran
remedial melalui metode tutor sebaya mampu mentkgkahasil belajar
Matematika.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagantperbandingan yang
sudah teruji keshahihannya maka penulis mengamiuulj “Pembelajaran
Remedial Matematika Materi Pokok Logika Matematlkd/A.A. N.U. Al Ma’arif
04 Boja Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011 Dalam MdeaicKetuntasan Belajar
Matematika”. Dalam hal ini, penulis ingin mengetalproses pembelajaran
remedial Matematika khususnya materi pokok Logikatdvhatika di M.A. N.U.
Al Ma’arif 04 Boja Kendal. Lebih lanjut lagi penaliingin mengungkapkan



tingkat ketuntasan belajar Matematika materi pokogika Matematika di M.A.
N.U. Al Ma’arif 04 Boja setelah dilakukan pembelaja remedial.

B. Kerangka Teoritik
1. Ketuntasan Belajar
a. Pengertian ketuntasan belajar

Ketuntasan Belajar terdiri dari dua kata yaitu ‘l@hsan” dan
“Belajar”, yang mana setiap kata memiliki arti ediri. Ketuntasan yaitu
suatu sistem yang mempersyaratkan kepada semugapdisiék untuk dapat
menguasai Standar Kompetensi (SK) yang terdiri ba@berapa komponen
Kompetensi Dasar (KD) sebagai tujuan pembelajagaara tuntas.

Sedangkan belajar merupakan proses seorang managjadi tahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan meaifelassesuatb.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeosseng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berksieradengan
lingkunganny&. James O. Wittaker mendefinisikan belajar sebagssgs
ketika tingkah laku ditimbulkan atau diubah melallatihan dan
pengalaman, [éarning may be defined as the process by whiclawebr
originates or is attered through training and exeece.® Untuk
menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam bekajsebut individu
menggunakan kemampuan pada ranah-ranah, yaitwah teognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Dapat disederhanalbahwa belajar
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, darparubahan tersebut
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baiiapi ada juga
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebrak. Perubahan

'Baharuddin;Teori Belajar dan PembelajararfYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), Cet IV,
him. 13

2 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
2010), Cet. V, him. 2

*Bahruddin, Pendidikan dan Psikologi PerkembangafYogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2009), him. 163



tingkah laku sebagai hasil belajar terjadi melaisaha dengan mendengar,
membaca, mengikuti petunjuk, mengamati, memikirkamenghayati,
meniru, melatih dan mencoba sendiri atau berartgde pengalaman atau
latihan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajalaladzasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkarbgean dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belaj@ran dalam mata
pelajaran Matematika khususnya materi pokok Logatematika ini
berarti peserta didik mengalami pemahaman dan jpsagn konsep sesuai
tujuan yang ingin dicapai berdasarkan dengan StaKdapetensi dan
Kompetensi Dasar yang telah dijabarkan dalam bpbdralikator. Adapun
standar kompetensi dalam materi pokok Logika Matdma yaitu
“menggunakan Logika Matematika dalam pemecahan latasgang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernydteruantor” Dan
kompetensi dasar sebagai berikut:

1) Memahami pernyataan dalam Matematika dan ingkar@au a
negasinya.

2) Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyatagemuk dan
pernyataan berkuantor.

3) Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyaia@muk
atau pernyataan berkuantor yang diberikan.

4) Menggunakan prinsip logika Matematika yang berkaitiengan
pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor dpé&ararikan
kesimpulan dan pemecahan masalah.

b. Aspek-aspek ketuntasan belajar
Ketuntasan belajar tersebut berbeda-beda sifat dantuknya
tergantung dalam bidang apa peserta didik akan npgkdan
ketuntasannya. Menurut Benyamin.S Bloom dalam bykdime Taxonomi
of Educational Objective-Cognitive Domauhglam proses belajar mengajar

akan diperoleh tiga aspek yaitu: Aspek Pengetal{oagnitive) Aspek

“ Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemeana R.|Model Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikar2007, t.t, him. 69

® Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemeamd R.|Model Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikar007, him. 69

10



sikap (affective)dan Aspek ketrampilafpsychomotor) Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses pessba dalam diri
manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi pahan dalam diri manusia
maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya tedattarigsung proses
belajar, tentu saja perubahan itu berencana datujlen. Pada mata
pelajaran Matematika khususnya pada materi pokaikboMatematika,
peserta didik akan mendapat dua aspek yaitu aspgkitk dan aspek
afektif. Berikut ini dua ranah yang didapat dalaempelajaran Matematika
khususnya pada materi pokok Logika Matematika.
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif terdiri dari pengetahuan, pemahanpamerapan,

analisis, sintesis dan evaludafang akan diuraikan sebagai berikut:

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentangamhgltelah
dipelajari dan tersimpan dalam otak. hafalan beatardengan fakta,
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, dan konsepsaMya peserta
didik mampu mengetahui pengertian dari “kalimatbté@” dan
“pernyataan”.

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti d&anama
tentang hal yang dipelajari. Misalnya peserta didikampu
membedakan disjungsi, konjungsi, implikasi, dan tkaposisi dari
suatu pernyataan majemuk.

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan konsepgauitain
atau teori untuk menghadapi masalah yang nyatebdan Misalnya
peserta didik mampu menerapkan kaidah tabel kebenalari
pernyataan majemuk dalam menyelesaikan soal terkangadiksi
maupun tautologi.

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesakedalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapabami dengan
baik

e) Sintesis, mencakup kemampuan membantu suatu paia ba

® AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ill, him. 49
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f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapaanten
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
2) Ranah afektif
Ranah afektif terdiri dari penerimaan, partisipapenilaian,
organisasi dan pembentukan pola hidupkan dijelaskan sebagai
berikut:

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hantiertidan
kesediaan memperhatikan hal tersebut. Misalnya kguan untuk
menyerap ilmu yang diberikan oleh guru mata pedajdatematika.

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan erdiamgan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Misalnya pesdidik tidak
mencontek waktu ulangan berlangsung meskipun adakpengawas.

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup meagrendapat
orang lain

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuknsystki
sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuamghagati
nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupamnbadi.
Misalnya siswa dapat mempertimbangkan dan menuajukidakan
yang positif.

c. Belajar Tuntas
1) Pengertian belajar tuntas
Belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yanggsat peserta
didiknya diharapkan mampu menguasai tujuan pendralaj secara
tuntas. Pembelajaran tuntasmgstery learning dalam proses
pembelajaran KTSP adalah pendekatan dalam pemiaglajgang
mempersyaratkan peserta didik menguasai secarastgaturuh standar

kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajartanti’ Adapun

"AunurrahmanBelajar dan Pembelajargrhim 50-51
8kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (&at Pendidikan dan
Sukses Sertifikasi Gur@akarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007), B2¥.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalahrikulum
operasional yang tersusun oleh dan dilaksanakamaBing-masing
satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan perdidi Tingkat satuan
Pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.
2) Prinsip belajar tuntas

Harapan dari proses pembelajaran dengan pendehlsekajar
tuntas adalah untuk mempertinggi rata-rata pregieserta didik dalam
belajar dengan memberikan kualitas pembelajararg yabih sesuai,
bantuan, serta perhatian khusus bagi peserta galig lambat agar
menguasai Standar Kompetensi atau Kompetensi D&sar. konsep
tersebut, dapat dikemukakan prinsip-prinsip utammhelalaran tuntas
adalah®

a) Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran yang harespdi, baik
yang bersifat umum maupun yang khusus.

b) Memberi pelajaran secara klasikal sesuai denganpefajaran yang
sedang dipelajari

c) Memberikan tes kepada peserta didik pada akhirnmgasasing unit
pelajaran untuk mengecek kemajuan peserta didikndahenguasai
materi pelajaran.

d) Kepada peserta didik yang ternyata belum mencapagkat
penguasaan yang dituntut diberikan pertolongan uduseperti
mendapat pengajaran dalam kelompok kecil, disur@mpelajari
buku pelajaran lain, dan lain sebagainya.

e) Setelah semua peserta didik, paling sedikit hasgitua peserta didik
mencapai tingkat penguasaan pada unit yang petaja@ng
bersangkutan, barulah guru mulai mengajarkan uretajgran

berikutnya.

°® Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Rékan, (Jakarta :
Gaung Persada Press, 2007), him. 1

%Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT®Rakarta : Gaung Persada
Press, 2008), Cet.V, him. 126-127
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f) Setelah seluruh rangkaian unit pelajaran selesagerm didik
mengerjakan tes yang mencakup seluruh rangkaiampelajaran. Tes
akhir ini bersifat sumatif yang bertujuan mengewsal taraf
keberhasilan masing-masing peserta didik terhadapua tujuan
pengajaran khusus.

Belajar tuntas bilamana dilakukan dalam kondisigy&pat dengan
semua peserta didik mampu belajar dengan baik @anperoleh hasil yang
maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajagarfsemua peserta didik
memperoleh hasil maksimal pembelajaran harus diku dengan
sistematis. Kesistematisan akan tercermin daritegfrapembelajaran,
terutama dalam mengorganisir tujuan dan bahan drelajelaksanakan
evaluasi dan memberi bimbingan terhadap peserték dieng gagal
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Benyamin S. Bloom menyebutkan tiga strategi dalaajar tuntas,
yaitu mengidentifikasi prakondisi, mengembangkansedur operasional
dan hasil belajar. Selanjutnya mengimplementasitalam pembelajaran
klasikal dengan menyesuaikan kemampuan individaagymeliputi **

a) Corrective technique pembelajaran remedial yang dilakukan dengan
memberikan pengajaran terhadap tujuan yang gagapdaii oleh peserta
didik dengan prosedur dan metode yang berbedaelagiumnya.

b) Memberikan tambahan waktu kepada peserta didik yaagbutuhkan
atau belum menguasai bahan secara tuntas.

d. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal adalah tingkat pencapaKompetensi

Dasar oleh peserta didik per mata pelajaran. Kaitpenetapan KKM

meliputi

™ Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT®&Rn 125-126

2Muhaimin, et. al, Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrddakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him. 366
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1) Tingkat esensial (kepentingan) indikator atau Kotaps Dasar terhadap
Standar Kompetensi yang harus dicapai oleh settserfa didik pada
setiap semester atau tahun pelajaran.

2) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) egetindikator
atau Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh toedielk.

3) Kemampuan sumberdaya pendukung dalam penyelenggaraa
pembelajaran masing-masing madrasabh.

4) Tingkat kemampuanr{take rata-rata peserta didik pada madrasah
yang bersangkutan.

Adapun ketuntasan belajar berisi tentang kritersa anekanisme
penetapan ketuntasan minimal per mata pelajarag y#etapkan oleh
sekolah atau madrasah dengan mempertimbangkarmhadtikut
1) Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikatolad@ — 100%, dengan

batas kriteria ideal minimum 75%.

2) Sekolah atau madrasah harus menetapkan Kriteriankéetan Minimal
(KKM) per mata pelajaran dengan mempertimbangkanakepuan rata-
rata peserta didik, kompleksitas, dan sumber dayaykung.

3) Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah batas kriteteal, tetapi
secara bertahap harus dapat mencapai kriteriatsamideal.

Peserta didik akan mencapai ketuntasan belajar nillanya sama
atau di atas standar ketuntasan minimal yang gitata Ketuntasan belajar
merupakan inti dan tujuan dari pembelajaran. Sefarspatu pembelajaran
dikatakan optimal jika sistem belajar tuntas dagilkukan dan sebagian
besar hasil belajar peserta didik di atas KKM.

2. Kesulitan Belajar
a. Pengertian dan ciri-ciri kesulitan belajar
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana nesgidik tidak

dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya t@mb#au gangguan

¥Masnur Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar Pemahandan
Pengembangar{Jakarta:Bumi Aksara, 2009), Cet. V, him. 19-20
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dalam belajat: Kesulitan belajar diartikan sebagai kesukaran neesidik

dalam menerima, menyerap, dan memahami pelajararseldblah:

Kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi tigauy&it

1) Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai padaepasdidik yang
kurang perhatian di saat mengikuti pembelajaran.

2) Kesulitan belajar sedang dijumpai pada pesertek didng mengalami
gangguan belajar yang berasal dari luar diri pasidik, misalnya faktor
keluarga, lingkungan tempat tinggal, pergaulan,ldamsebagainya.

3) Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta dighkg mengalami
ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna rungwg hetra, tuna daksa,
dan lain sebagainya.

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulilajar dapat
dilihat dari petunjuk-petunjuk sebagai berikit :

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, didbavata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompok peserta didik di kelas.

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang denggaha yang dilakukan.
Padahal peserta didik sudah berusaha belajar dekgeas, tetapi
nilainya selalu rendah

3) Peserta didik lambat dalam mengerjakan tuggastbelajar.

4) Peserta didik menunujukkan tingkah laku yanghkgrwajar, seperti acuh
tak acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggutan lain
sebagainya.

5) Peserta didik menunjukkan tingkah laku yang kiidaperti biasanya

ditunjukkan kepada orang lain. Misalnya, menjadnpaung, pemarah,

4 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008), Cet. II

him. 235

3. Alifus Sabri,Psikologi Pendidikan(Jakarta : CV. Pedoman llmu Jaya, 2010), Cet. IV,

him. 88

Akhmad Sudrajat, Pembelajaran Remedial Dalam KTSP dalam

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/1 3/ edaydran-remedial-dalam-ktsp/, diakses 20

Desember 2010

7 Syaiful Bahri Djamarahpsikologi Belajar him. 246-247
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selalu bingung, selalu sedih, kurang gembira, atangasingkan diri dan
teman-temannya.

6) Peserta didik yang tergolong memiliki 1Q tingging secara potensial
mereka seharusnya meraih prestasi belajar yanggitirtgtapi
kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belajgrgadah.

7) Peserta didik selalu menunjukkan prestasi belggng tinggi untuk
sebagian besar mata pelajaran tetapi di lain wakéstasi belajarnya
menurun drastis.

b. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajdibedakan
menjadi dua yaitu'®

1) Faktor intern

Yaitu faktor yang muncul dari dalam diri pesertalikli Faktor
intern dapat berupa gangguan atau kekurangmamsilemfisik peserta
didik yang meliputi :

a) Ranah cipta (kognitif), seperti rendahnya kapasitaelektual dan
kecerdasan.

b) Ranah afektif, seperti labilnya emosi dan sikap.

c) Ranah psikomotorik, seperti terganggunya alat-aldta pendengar
dan penglihat.

2) Faktor ekstern

Yaitu faktor yang muncul dari luar diri peserta ididFaktor
ekstern berupa situasi dan kondisi lingkungan aekjang tidak
mendukung aktifitas belajar peserta didik yang puii:

a) Lingkungan keluarga, seperti ketidak harmonisanuhghn antar
ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi iigdua
b) Lingkungan perkampungan atau masyarakat, sepettiampgungan

yang kumuh, dan teman sepermainan yang nakal.

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2010), Cet. XV, him. 170-171
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c) Lingkungan sekolah, seperti kondisi dan letak B#koang buruk
misalnya di dekat pasar, dan kondisi guru serttaddad belajar yang
berkualitas rendah.

Berdasarkan kedua faktor yang ada di dalam maupuoad diri
peserta didik, penyebab timbulnya kesulitan bela@ntaranya sebagai
berikut *°
1) Rendahnya kemampuan intelektual atau kecerdas&n ana
2) Gangguan-gangguan perasaan atau emosi
3) Kurangnya motivasi dalam belajar
4) Kurangnya kematangan dalam belajar
5) Latar belakang sosial yang tidak menunjang
6) Kebiasaan belajar yang kurang baik
7) Kemampuan mengingat yang lemah
8) Terganggunya alat indera
9) Proses belajar mengajar yang tidak sesuai
10)Tidak adanya dukungan dari lingkungan belajar

Dalam suatu pembelajaran, tidak sepenuhnya berjatamdusif.
Tetapi terkadang, permasalahan muncul dan menyabhakdndisi belajar
kurang kondusif. Di dalam buKiEducational Psichology; Tan Oon Seng
menyatakan:

Classroom problems can be placed into one of twegmaies: (1)

teacher-owned problems, where the student's bebawauses a

problem for the teacher;or (2) student-owned praide where the

behaviour is causing a problem for the stucdf@nt
Permasalahan di dalam kelas itu dapat dikategonkamadi dua. Pertama,
yaitu masalah pada guru, dimana tingkah laku peeselitlik yang
menyebabkan gangguan bagi guru, dan yang kedua gaasalah pada
peserta didik, dimana tingkah laku yang menyebabffangguan bagi

19 M. Alifus Sabri,Psikologi Pendidikanhlm. 90

““Tan Oon Senggt. al, Educational PsychologyfWadsworth: Thomson Learning, 2001),
him. 164
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peserta didik. Sehingga apabila terjadi kesulitéau agangguan dalam

belajar, maka ditentukan terlebih dahulu siapa yeregnpunyai masalah.

Dan setelah diketahui permasalahan yang terjaénidikan solusi yang

tepat untuk menyelesaikannya. Jadi tidak sepenuhkesulitan dalam

belajar itu disebabkan oleh peserta didik, tetapiugjuga mempunyai
kemungkinan menimbulkan kesulitan belajar bagi praskdik.
c. Bimbingan belajar

Perkembangan belajar peserta didik di sekolah tm&lu berjalan
secara lancar, adakalanya mengalami hambatan atgamgguan. Apabila
peserta didik terhambat dalam belajarnya, guriktimdeh tinggal diam dan
harus berusaha memberikan bantuan. Sebelum membdrgntuan guru
harus berusaha untuk memahami peserta didik devajan Sesuai dengan
ciri-ciri yang dimilki oleh peserta didik, maka bomgan yang diberikan
dapat diidentifikasi sebagai berikt.

1) Pemberian informasi tentang cara-cara belajar yefedtif, baik cara
belajar di sekolah maupun di rumah. Misalnya, ¢eiajar yang efektif
membuat singkatan, dan cara menggunakan atau mewngikstu
senggang.

2) Bantuan penempatarplécement yakni menempatkan peserta didik
dalam kelompok-kelompok kegiatan yang sesuai, Sep@tompok
belajar, kelompok diskusi, dan kelompok kerja. Bantpenempatan ini
dapat pula berfungsi sebagai perbaikan terhadaplamslan kesulitan
sosial yang dialami peserta didik.

3) Mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk melakkdnsultasi,
mendiskusikan kesulitan-kesulitan peserta didikaserencari cara-cara
pemecahannya, terutama berkaitan dengan cara nikarb&orongan
agar peserta didik giat belajar, dan cara-cara yasla atau

memperlakukan peserta didik di rumah.

I Mulyasa,Menjadi Guru ProfesionalBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), Cet.
VII, him. 125
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4) Memberikan pembelajaran remidi (remedial teachingyakni
mengadakan pembelajaran kembali atau pembelajal@amg usecara
khusus bagi peseerta didik yang lamban untuk mariga) ketinggalan
dari teman-temannya.

5) Menyajikan pembelajaran secara konkrit dan aktedhadap peserta
didik yang lamban yakni dengan menggunakan berbem@asi media
dan variasi metode pembelajaran, untuk membantuekaedalam
memahami konsep-konsep pembelajaran

6) Memberikan layanan konseling bagi peserta didikgyamenghadapi
kesulitan-kesulitan emosional, serta hambatan-h&mbdain sesuai
dengan latar belakang masing-masing

7) Memberikan perhatian khusus kepada peserta didig yamban, dan
berusaha untuk membangkitkan motivasi dan kreadifibelajarnya
misalnya melalui hadiah dan pujian.

3. Pembelajaran Remedial Matematika
a. Pengertian pembelajaran remedial
Pembelajaran menurut Corey, adalah suatu proseandifmgkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memugykima turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondishugus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tert€nRemedial berasal dari kata
remedy(Bahasa Inggris) yang berarti obat, memperbailiu ahenolong.

Pembelajaran remedial merupakan suatu bentuk pejatsl yang bersifat

mengobati, menyembuhkan, atau membetulkan pembaiajadan

membuatnya lebih baik dalam rangka mencapai tupeanbelajaran yang
3

maksimal.® Pembelajaran remedial dilaksanakan untuk membaeserta

didik yang lamban maupun kesulitan dalam belajaiukirmemperbaiki

22 Dr, H. Saiful Sagala, M.Pd&emampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependiglikan
(Bandung : CV. Alfabeta, 2009), him. 165-166

23 Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et Pendidikan dan
Sukses Sertifikasi Guralm. 237
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kekurangannya sehingga mereka berada kembali katimengan teman
lainnya®*

Jadi pembelajaran remedial adalah suatu sistemjabelgang
dimaksudkan untuk mengoptimalisasikan prestasi jdreldengan cara
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialamielo peserta didik,
menemukan faktor-faktor penyebabnya, dan kemudiangompayakan
alternatif-alternatif pemecahan masalah kesulitalajar, baik dengan cara
pencegahan maupun penyembuhan berdasarkan datenfdamasi yang
lengkap dan objektif.

Fungsi dan tujuan pembelajaran remedial

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, fymgsibelajaran
remedial diantaranya: fungsi korektif, fungsi pewmmaln, fungsi
pengayaan, fungsi penyesuaian, fungsi akselemsifuhgsi terapeutik
1) Fungsi korektif

Yaitu melalui pembelajaran remedial dapat dilakukembetulan
atau perbaikan terhadap hal-hal yang dipandangrbehemenuhi apa
yang diharapkan dalam keseluruhan proses pemlsgiajar

2) Fungsi pemahaman

Yaitu pembelajaran remedial memungkinkan guru, mesdidik,
atau pihak-pihak lainnya dapat memperoleh pemahamag lebih baik
dan komprehensif mengenai pribadi peserta didik.

3) Fungsi pengayaan

Yaitu pembelajaran remedial akan dapat memperkaysep
pembelajaran sehingga materi yang tidak disampaikdedam
pembelajaran reguler, dapat diperoleh melalui péaydran remedial.

4) Fungsi penyesuaian
Yaitu pembelajaran remedial dapat membentuk pedeatiia untuk

bisa beradaptasi atau menyesuaikatan diri dengagkungannya.

188

#‘0emar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet. IX, him.

%5 Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et Pendidikan dan

Sukses Sertifikasi Gurthim. 238
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Artinya peserta didik dapat belajar sesuai dengamampuannya
sehingga peluang untuk mencapai hasil yang lebkhdammakin besar.

5) Fungsi akselerasi

Yaitu dengan pembelajaran remedial dapat diperboéeil belajar

yang lebih baik dengan menggunakan waktu yang ieféah efisien.
Dengan kata lain, dapat mempercepat proses pemtaiapaik dari
waktu maupun materi

6) Fungsi terapeutik

Yaitu secara langsung atau tidak langsung, pendralajremedial

dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-konkiegpribadian
peserta didik yang diperkirakan menunujukkan adgeygyimpangan.

Adapun tujuan dari pembelajaran remedial adalahgatberikut®

1) Agar peserta didik dapat memahami dirinya khogas prestasi
belajarnya serta dapat mengenal kelemahan danilkatelya dalam
mempelajari suatu materi pelajaran.

2) Agar peserta didik dapat memperbaiki atau mengulaah belajar ke
arah yang lebih baik.

3) Agar peserta didik dapat memilih materi danlitasi belajar secara tepat.

4) Agar peserta didik dapat mengembangkan sifakdarasaan yang dapat
mendorong tercapainya hasil yang lebih baik.

5) Agar peserta didik dapat melaksanakan tugasstugelajar yang
diberikan kepadanya, setelah ia mampu mengatasbdtamhambatan
yang menjadi penyebab kesulitan belajarnya, daatdapngembangkan

sikap serta kebiasaan yang baru dalam belajar.

% Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et Pendidikan dan

Sukses Sertifikasi Guralm. 237-238
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c. Prosedur pembelajaran remedial
Secara garis besar prosedur pembelajaran remeéebmpokkan
menjadi 4 tahap yaitd’:

1) Meneliti kasus dengan permasalahannya sebagaittitdk kegiatan-
kegiatan berikutnya dan menemukan kesulitan yamgddipi (diagnosis).
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memperoleh ganmbarang jelas
mengenai kesulitan yang dihadapi oleh peserta glig meliputi : letak
kesalahan menyelesaikan masalah, kesulitan yarsglaln dan faktor-
faktor penyebab timbulnya kesulitan tersebut.

2) Menentukan tindakan yang harus dilakukan (proghodverupakan
langkah untuk memperkirakan bantuan apa yang aagahakan untuk
membantu peserta didik mengatasi kesulitannya.

3) Treatment (pelaksanaan bantuan). Berdasarkan gkabgitas yang
diberikan pada langkah prognosis, guru mencobakumeamberikan
bantuan dengan teknik atau cara bantuan yang pefisign dan efektif.
Bantuan yang efektif dan efisien adalah bantuang ydiperkirakan
memberikan hasil paling tinggi, dengan waktu, bjalan peralatan yang
paling hemat.

4) Melakukan evaluasi kembali sudah sejauh mana paragajremedial
tersebut telah dapat meningkatkan prestasi mefiekaan yang paling
utama dari evaluasi ini adalah dipenuhinya critéingkat keberhasilan
minimal yang diharapkan, misalnya 75 % atau 80 éf6géntung dari
kebijakan dari masing-masing sekolah). Bila terémymasih belum
berhasil, hendaknya dilakukan kembali diagnosispgposis, dan
pengajaran remedial berikutnya. Siklus yang sana d&rus berlanjut

hingga kriteria minimal kelulusan telah terpenuhi.

?'Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 251-255

23



d. Metode dalam pembelajaran remedial

Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran remediatalatin?®

1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode darayaadg berbeda.
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cargegerhanaan
materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan peahyaan.
Pembelajaran ulang dilakukan bilamana sebagianr basa semua
peserta didik belum mencapai ketuntasan belajau aengalami
kesulitan belajar. Pendidik perlu memberikan pasi@h kembali dengan
menggunakan metode dan/atau media yang lebih tepat.

2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya birabimggrorangan.
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mkamga kesulitan,
perlu dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemia@ bimbingan secara
individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakgplikasi peran
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksamakdamana terdapat
satu atau beberapa peserta didik yang belum berimasncapai
ketuntasan.

3) Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. Dalagka menerapkan
prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlurdaeyak agar peserta
didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakes @khir. Peserta
didik perlu diberi latihan intensifdfill) untuk membantu menguasai
kompetensi yang ditetapkan.

4) Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teelelas yang
memiliki kecepatan belajar lebih. Mereka perlu diufaatkan untuk
memberikan tutorial kepada rekannya yang mengalketambatan
belajar. Dengan teman sebaya diharapkan peserkaydidg mengalami

kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab.

ZAkhmad  Sudrajat, Pembelajaran  Remedial Dalam  KTSP dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/13/ptaydran-remedial-dalam-ktsp/, diakses 20
Desember 2010
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, biasanya dalam peajaran
remedial mengandung kegiatan-kegiatan sebagaitigtik

1) Mengulang pokok bahasan secara seluruhnya, hdilakiukan jika 75%
peserta didik atau lebih belum mencapai taraf kedsan minimal yang
telah ditetapkan. Dan rata-rata peserta didik belnanguasai materi
secara garis besar.

2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendakasi#{, hal ini
dilakukan jika peserta didik hanya belum menguas#{ok bahasan
tertentu dari materi yang sudah dipelajari.

3) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soataséersama-
sama

4) Memberikan tugas-tugas khusus

e. Pembelajaran remedial Matematika
Pembelajaran remedial Matematika harus didasarkas prinsip-
prinsip belajar Matematika yang melipufi :

1) Menyiapkan anak untuk belajar Matematika

Banyak peseta didik yang kesulitan belajar karenearlg siap
dalam menerima pelajaran, khususnya mata pelajedematika. Oleh
karena itu sebelum memulai suatu pembelajaran,rtpesiédik harus
disiapkan terlebih dahulu. Di sinilah kreatifitasmgigi seorang guru
dibutuhkan untuk menyiapkan anak untuk belajar Maté&a sebelum
pembelajaran dimulai.

2) Pembelajaran dimulai dari yang kongkret ke abstrak

Peserta didik mampu memahami konsep dengan baii jik
pembelajaran dimulai dari yang konkret ke abstrak.

9 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.
I, him. 108

% Mulyono Abdurrahman Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjgdakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), him. 272-275
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3) Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan mengulang

Peserta didik dituntut untuk mampu mengaplikasikeatbagai
konsep secara otomatis mereka memerlukan banybkradan ulangan.
Terdapat banyak cara untuk menyediakan latihangimn hendaknya
menggunakan metode yang bervariasi.

4) Generalisasi ke situasi baru

Peserta didik hendaknya memperoleh kesempatan yakgp
untuk menggeneralisasikan keterampilan mereka &edbhnyak situasi.
Sebagai contoh peserta didik berlatih komputasigaenbanyak soal
cerita yang diciptakan oleh guru tau peserta didilsendiri.

5) Menyadari kekuatan dan kelemahan peserta didik

Sebelum membuat keputusan tentang teknik yang digamakan
untuk mengajar peserta didik, guru harus memahamaknpuan dan
ketidakmampuan peserta didik termasuk penguasasemniska.

6) Membangun fondasi yang kokoh tentang konsep daerdmapilan

Matematika.

Belajar Matematika harus dibangun atas fondasi ykokoh
tentang konsep dan keterampilan. Fondasi yang ka&mdebut dapat
diperoleh jika guru :

a) Menekankan pembelajaran Matematika lebih pada peamb@waban
atas berbagai persoalan daripada menghafal tampahaenan.

b) Memberikan kesempatan yang cukup kepada pesert diduk
melakukan generalisasi ke berbagai macam aplilkasipgngalaman
dengan berbagai cara memecahkan masalah dari §payaag
dipelajari.

c) Mengajarkan Matematika secara koheren yang mermgaidntara
topik yang satu dengan yang lain.

d) Menyajikan pembelajaran yang seksama sehingga tpeshdik

memperoleh latihan yang diperlukan.
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e) Menggunakan program yang sistematis yang memunggrilkionsep
dan keterampilan yang akan diajarkan berdiri dis dtansep dan
keterampilan yang telah dikuasai dengan baik.

f) Menyajikan program Matematika yang seimbang
Program Matematika yang seimbang mencakup kombdsas tiga
elemen yaitu : konsep, keterampilan, dan pemecatzasalah.
Pembelajaran remedial diberikan hanya untuk Konmset®asar

tertentu yang belum dikuasai oleh peserta didikniigajaran remedial

dilakukan jika peserta didik mendapat skor nildadvah standar minimal
yang ditetapkan. Remedial hanya dilakukan maksichal kali. Peserta
didik yang telah melaksanakan pembelajaran remeédialbelum mencapai
ketuntasan belajar, maka penanganannya harus thalibarang tua peserta
didik.*

Karakteristik sekolah dalam penyelenggaraan pekalidi dan
pengajaran pada umumnya dan remedial pada khusosnyeakup??

a. Berdasarkan kurikulum standar nasional pesert& didng menguasai
pengetahuan minimal 75%. Artinya peserta didik yslgh menguasai
pengetahuan di atas75% diperbolehkan untuk melamjgtudinya pada
program selanjutnya.

b. Kehadiran peserta didik mengikuti pelajaran di &eidak lebih rendah
dari 90% pada setiap harinya. Sekolah harus dapkaksanakan strategi
pembelajaran yang bermakna.

4. Ringkasan materi Logika MatematiRa
a. Pernyataan  dan kalimat
terbuka
Pernyataan adalah kalimat yang mengandung nilzarbatau salah
tetapi tidak sekaligus keduanya.

31 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Riékan, him. 112
%2 Cece WijayaPendidikan Remedia{Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 1995), him.5-7
% Marwanta, dkk.Matematika SMA Kelas,XYudistira, 2009), him. 114-131
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Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapag¢ntitkan nilai
kebenarannya.
b. Nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk eégasinya
1) Konjungsi
Konjungsi merupakan pernyataan majemuk dengan kata
penghubung “dan”. Dua pernyatagndan q yang dinyatakan dalam
bentukp C g disebut konjungsi dan dibagadan g. Konjungsi dua
pernyataanp dan g bernilai benar hanya jika kedua komponennya
bernilai benar.

Tabel kebenaran konjungsi:

P |d pLq

B |B |B

B |S |S

S (B |S

S |[S |S

Contoh:

p:Bung Hatta lahir di Sumatra Barat...................... (B)
g: Bung Hatta meninggal di Jakarta...........cc.........(B)

pCq. Bung Hatta lahir di Sumatra barat dan meninggal d
Jakarta....... (B)
Negasi dari konjungg [ q ditulis ~Cq)=~pL~q
2) Disjungsi
Jika pernyataap danq dihubungkan dengan kata hubung “atau”
maka pernyataap atauq disebut disjungsi, yang dinotasikan sebagai
pL g (dibacap atauq). Disjungsi dua pernyatagm danq, yaitu pCq
bernilai benar jika salah satu atau kedua dari ya¢aan darip danq

bernilai benar.
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Tabel kebenaran disjungsi:

p q pLq

B B B

B S B

S B B

S S S

Contoh:
p: Citra belajar Matematika.................cccommmmeeeevvveernnnnnnns (B)
g: Citra belajar bahasa indonesia..........ccccceeeevvvvnnenn...(B)

pL g: Citra belajar Matematika atau bahasa indonesia(B)
Negasi dari disjung$ C g ditulis ~pCqg)=~pLC ~q
3) Implikasi
Dua pernyataamp dan g yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
“lika p maka g” disebut implikasi/kondisional/pernyataan bersyaiat

dilambangkan sebaggp = q. Sedangkan pernyataap= g disebut
pernyataan implikatif/kondisional. Implikasi dua rpgataan p = g

bernilai salah hanya jikabernilai benar disert& bernilai salah

Tabel kebenaran implikasi:

Y q P=gq
B B B
B S S
S B B
S S B
Contoh:
p: Saya memilih jurusan IPA. ..., (B)

g: Nilai rata-rata bidang studi MIPA sekurang-kunayg 8....(B)

p = q: Jika saya memilih jurusan IPA, maka nilai rate&rhidang studi

MIPA sekurang-kurangnya 8..............cccceeeeeenn (B)
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Negasi dari implikagp = g ditulis ~(p=q)=pL ~q

4) Biimplikasi
Dua pernyataap danq jika dinyatakan dengan lambampg+ q

disebut biimplikasi (bikondisional atau pernyataan bersylaiganda)

Notasi pernyataarp < q dibaca p jika dan hanya jikag, yang

mengandung makna bahwa— ¢ benar dan jug@ —» benar. Dengan

kata lain,p = g merupakan singkatan dua implikgs& g dan g = p.
Biimplikasi dua pernyataan p dan g bernilai benda jp dan g
mempunyai nilai kebenaran yang sama

Tabel kebenaran biimplikasi:

p q peq

B B B

B S S

S B S

S S B
Contoh:
p: 7 adalah bilangan ganijil..................... (B)
g: 7 tidak dapat dibagi 2.............cccevvnnnnn. (B)

p <= q: 7 adalah bilangan ganjil jika dan hanya jika dak dapat
dibagi 2......cooviiii e (B)
Negasi dari biimplikasp < q ditulis~(p<g) = (pC ~q) C (qC ~p)
5) Konvers, Invers, dan Kontraposisi
Dari implikasip < g dapat dibentuk implikasi baru :
a) q—p, disebut konvers dari implikasi semula

b) ~ p= ~q, disebut invers dari implikasi semula

C) ~g= ~p, disebut kontraposisi dari implikasi semula
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6) Tautology dan kontradiksi
Tautology adalah pernyataan majemuk yang selalnilaebenar
untuk semua kemungkinan nilai kebenaran komponempkoennya.
Kontradiksi adalah pernyataan majemuk yang selatuilai salah
untuk semua kemungkinan nilai kebenaran komponemgkoennya.
7) Penarikan Kesimpulan
Ada 3 penarikan kesimpulan yaitu :

a) Modus ponens

Premisl:p=q jika sakit maka ibu minum obat
Premis 2 :p ibu sakit
Konklusi : q iIbu minum obat

b) Modus tollens

Premis1 p=(q jika mesin mobil rusak maka mobil itu tidak
dapat bergerak

Premis 2 i~q mobil itu dapat bergerak
Konklusi : ~ p mesin mobil itu tidak rusak

c) Silogisme
Premisl:p=q jika BBM naik maka ongkos bus naik
Premis2:q=r jika ongkos bus naik maka uang saku naik
Konklusi: p=r jika BBM naik maka uang saku naik
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